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Abstrak

Motivasi belajar merupakan unsur yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu pendidik mempunyai peranan penting dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Usaha yang dilakukan pendidik yaitu merancang Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). LKM yang
dirancang berbasis Inguiry sehingga mahasiswa difasilitasi untuk menemukan konsep sendiri. Sehingga penelitian
ini bertujuan untuk melihat motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah statistika pendidikan setelah belajar
menggunakan LKM. Aspek motivasi yang dilihat yaitu aspek affect, self concept, dan ¢ffor.

Kata kunci: Motivasi Belajar; Statistika Pendidikan, Lembar Kerja Mahasiswa, Inquiry.
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Abstract

Learning motivation is a very influential element in the success of students to achieve learning objectives.
Therefore, educators have an important role in increasing students' learning motivation. The effort made by
educators is to design Student Worksheets. The Student Worksheets is designed based on Inquiry so that students
are facilitated to find their own concepts. So this study aims to look at student learning motivation in the
education statistics course after learning to use the Student Worksheets. Aspects of motivation that are seen are
aspects of affect, self concept, and effort.

Keywords: Learning Motivation, Education Statistics, Student Worksheets, Inquiry.

Pendahuluan

Motivasi belajar sangat diperlukan seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sardiman
(2007:73) mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa schingga menimbulkan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar, schingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ramadhona (2018) mengatakan bahwa mahasiswa yang belajar
dengan motivasi yang tinggi memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang
mempunyai motivasi rendah. Oleh karena itu seorang pendidik harus mampu memotivasi siswa dalam
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Statistika Pendidikan merupakan salah satu Mata Kuliah wajib yang harus ditempuh oleh
Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Mata Kuliah ini merupakan mata kuliah yang
banyak mempelajari teori statistik yang dimanfaatkan untuk pengolahan data dalam dunia pendidikan.
Sehingga perlu bimbingan dari pendidik agar peserta didik mampu menerapkan teori statistik tersebut.

Kenyataan yang tetjadi, masih banyak mahasiswa yang kurang termotivasi untuk belajar statistika
dalam hal ini adalah mata kuliah Statistika Pendidikan. Mereka beranggapan Statistika Pendidikan adalah
mata kuliah yang sangat menakutkan dan membosankan. Mahasiswa kurang mau berusaha untuk
menemukan sendiri jawaban dari soal yang diberikan, mereka suka menyalin pekerjaan teman atau
menunggu pembahasan yang diberikan dosen. Jika hal ini dibiarkan maka mahasiswa tidak akan mampu
memahami Statistika Pendidikan dengan baik, sehingga hasil belajar mereka pun akan rendah. Oleh
karena itu perlu dirancang suatu pembelajaran yang melibatkan keaktifan mahasiswa, meningkatkan
kreatifitas mahasiswa dan pola pikir mereka sehingga pembelajaran statistika terasa menyenangkan.

Metode znguiry sangat cocok dalam meningkatkan keaktifan siswa karena melalui metode inquiry
peserta didik menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya. Sanjaya (2011:196) mengatakan bahwa
“Strategi pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan”. Dari pendapat tersebut terlihat bahwa metode inguiry lebih menekankan peran
aktif mahasiswa baik fisik maupun mental dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu pendidik
berperan sebagai fasilitator yaitu mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam melakukan
penemuan-penemuan, schingga motivasi belajar mereka dan pemahaman konsep mereka dapat
meningkat.

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dapat digunakan guru dalam memfasilitasi peserta didik untuk
menemukan konsep yang dipelajari. Trianto (2010:111) menguraikan bahwa LKM adalah panduan
untuk peserta didik dalam melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKM berisi
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petunjuk-petunjuk kegiatan atau panduan yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Oleh karena itu untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam hal ini
adalah mahasiswa maka perlu digunakan Lembar Kerja Mahasiswa berbasis Inguiry. Berdasarkan latar
belakang tersebut di atas maka penulis merancang penelitian untuk melihat bagaimana Motivasi Belajar
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Statistika Pendidikan Dengan Lembar Kerja Mahasiswa Berbasis Inguiry

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survey. Dimana data diperoleh
dari angket yang diberikan kepada 21 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Statistika Pendidikan.
Selanjutnya angket dianalisis sesuai dengan aspek motivasi belajar yaitu aspek affect, self concept, dan effort.

Hasil dan Pembahasan

LKM merupakan salah satu sumber belajar mahasiswa yang dibuat oleh dosen, dimana melalui
LKM mahasiswa dibimbing untuk menemukan konsep Statistika Pendidikan yang akan dipelajari.
Sehingga apabila mereka sendiri yang tetlibat dalam menemukan konsep maka mereka akan paham
mengenai konsep yang telah dipelajarinya. Selama ini mahasiswa belajar Statistika langsung dijelaskan
oleh dosen yang bersangkutan, sehingga konsep yang dijelaskan tidak bertahan lama dalam ingatan
mereka. Selain itu mahasiswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar. Gambar 1 berikut adalah
salah satu contoh bagian dari Draft LIKM.

PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN UJI T

1. Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa dapat memahami konsep uji t dan pemanfaatan uji t untuk pengujian hipotesis
STATISTIKA PENDIDIKAN
satu sampel dan pengujian hipotesis untuk komparasi dua sampel

L E M B A R K E R]A 2. Uji-t untuk mean populasi (satu sampel)
Salah satu indikator pengetahuan adalah dilihat dari nilai tes. Nilai tes sebuah sampel
M A H As ISWA diambil dari rata-rata sampel yang diambil. Seorang peneliti ingin melihat apakah rata-rata
pengetahauan matematika di sebuah sekolah memenuhi target yang ditetapkan yaitu 8.5
TOPIK : PENGUIJIAN HIPOTESIS DENCAN UJIT

Setelah diambil proses pengambilan sampel sebanyak 17 siswa maka didapat data sebagai

NAMA MAHASISWA :
NIP MAHASISWA:

DOSEN : SUKMA ADI PERDANA. M.Sc.

N

Gambar 1 Contoh LKM.

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang telah dirancang disesuaikan dengan RPS Mata Kuliah
Statistika pendidikan, setelah itu LKM digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk melihat bagaimana
motivasi belajar mahasiswa setelah belajar menggunakan LKM maka mahasiswa diminta untuk mengisi
angket motivasi belajar siswa.

Merancang angket motivasi belajar mahasiswa merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk
merumuskan sebuah angket yang bertujuan untuk mengetahui motivasi mahasiswa setelah belajar
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menggunakan LKM. Kegiatan ini sangat penting sebagai indikator atau tolak ukur untuk melihat
keberhasilan dari Lembar kerja Mahasiswa (LIKKM) berbasis inkuiri dalam meningkatkan motivasi
belajar. Berikut contoh angket motivasi belajar yang telah dirumuskan seperti pada Gambar 2.

Jenis Kelamin :
Asal Kabupaten:

Isilah angket ini dengan jujur!

No Pernyataan S | KS | TS
1 | Menurut saya pelajaran statistika
sangat membosankan

2 Saya senang mengerjakan soal yang
ada pada Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM)

3 | Mengisi LKM membuat saya lebih
aktif

4 Penggunaan LKM membuat saya
mengerti dengan konsep yang
dipelajari

5 Soal yang ada di LKM bisa dipahami
6 Saya mengerti belajar dengan

menggunakan LKM

7 | Sayadapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan LKM

8 Penggunaan LKM membantu proses
pembelajaran

9 Saya berusaha mengisi LKM sesuai

Lemammian candie

Gambar 2 Contoh Angket Motivasi

Berkenaan untuk membuat angket motivasi belajar, maka indikator motivasi belajat yang akan
dilihat harus dirumuskan terlebih dahulu. Untuk merumuskan indikator tersebut diawali dengan
mencari referensi tentang motivasi belajar. Agar indikator yang dirumuskan benar-benar tepat mewakili
motivasi belajar mahasiswa. Indikator yang dirumuskan adalah sikap terhadap statistika, pemahaman
terhadap statistika, dan usaha dalam mengerjakan soal statistika. Indikator motivasi belajar dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Angket Motivasi Belajar

No | Aspek Indikator Pernyataan
1 Affect sikap terhadap 1. Menurut saya pelajaran statistika
statistika sangat membosankan

2. Saya senang mengerjakan soal yang
ada pada Lembar Kerja Mahasiswa
(LKD)

3. Mengisi LKM membuat saya lebih
aktif
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2 Self Pemahaman tethadap #. Penggunaan LKM membuat saya
Concept statistika mengerti dengan konsep yang
dipelajari
5. Soal yang ada di LKM bisa
dipahami

6. Saya mengerti belajar  dengan
mengeunakan LKM

3 Effort Usaha dalam 7. Saya dapat belajar secara mandiri
mengerjakan soal dengan menggunakan LKM
statistika 8. Penggunaan LKM  membantu

proses pembelajaran

9. Saya berusaha mengisi LKM sesuai
kemampuan sendiri

10. Saya akan melewati soal-soal yang
tidak dimengerti yang ada pada
LKM

Setelah angket diisi oleh mahasiswa maka data dari angket tersebut diolah untuk melihat informasi
berkaitan dengan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah Statistika Pendidikan dengan
menggunakan Lembar Kerja Mahasiswa atau LIKM berbasis Inquiry. Berdasarkan hasil analisis maka
dapat diambil kesimpulan bahwa untuk item 1, terdapat 71.4% mahasiswa kurang setuju bahwa
pelajaran statistika sangat membosankan, 19% mahasiswa tidak setuju bahwa pelajaran statistika sangat
membosankan dan 9.5% mahasiswa yang setuju bahwa pelajaran statistika sangat membosankan. Item
ke 2, 90.5% mahasiswa senang mengetjakan soal yang ada pada LKM, dan 9.5% mahasiswa kurang
senang mengerjakan soal yang ada pada LKM. Item ke 3, 66.7% mahasiswa setuju bahwa mengisi LKM
membuat mereka lebih aktif, dan 33.3% mahasiswa kurang setuju bahwa mengisi LKM membuat
mereka lebih aktif. Secara keseluruhan untuk aspek affect yaitu sikap mahasiswa terhadap statistika

sebesar 58.7%. Gambar 3 merupakan diagram lingkaran dati aspek affect.

Sikap / Affect
13 2 2 Category
35% 353 m1
R
ES |
15.0%
2
7145 T
90.5%
3 affect/gikap
3.7%
2
3335
E
ETR
ES
667

Gambar 3 Diagram Lingkaran Aspek Affect/sikap
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Hasil aspek seff concept secara keseluruhan yaitu pemahaman mahasiswa terhadap statistika
sebesar 55,6%. Untuk item ke 4 terdapat 76.2% mahasiswa setuju bahwa LKM membuat mereka
mengerti dengan konsep yang dipelajari. Item ke 5 terdapat 42.9% mahasiswa setuju bahwa soal yang
ada di LKM bisa dipahami. Item ke 6 terdapat 52.4% mahasiswa mengerti belajar dengan menggunakan
LKM. Gambar 4 merupakan diagram lingkaran dari aspek se/f concept.

self concept / pemahaman

4
2
23,8% A
2
42,9%
3 2
76,2% 38,1%

self concept/ pgmahaman

6
63%
3
2 47,6% g
52,4% =a

Gambar 4 Diagram Lingkaran Aspek Self Concept

tegory

WK

BEC

2
38,1%

Hasil aspek ¢ffort secara umum usaha mahasiswa dalam mengerjakan soal statistika sebesar
54,8%. Untuk item 7 terdapat 52.4% mahasiswa dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan
LKM. Item 8 sebesar 90.5% mahasiswa setuju bahwa penggunaan LKM membantu proses
pembelajaran. Item 9 sebesar 71.4% mahasiswa berusaha mengisi LKM sesuai kemampuan sendiri.
Sedangkan Item 10 sebesar 81% mahasiswa akan melewati soal-soal yang tidak dimengerti yang ada

pada LKM. Gambar 5 merupakan diagram lingkaran untuk aspek ¢ffort.

effort/usaha
7 8 9 Category
1 2
48% 9,5% [
2 B
78,6% BE
E] 2
s24% 429%
3
TL4%
E

90,5%

effort / usaha

18% 3 1

10
3
1435 21,4%
3
54,8%
2
38%
1

™" Gambar 5 Diagram Lingkaran Aspek Effort
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis angket, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa termotivasi untuk
belajar statistika dengan menggunakan LKM dilihat dari aspek affect, self concept, dan effort. Hal ini
juga terlihat dari aspek motivasi belajar yaitu mahasiswa memiliki sikap yang baik terhadap materi
Statistika, mereka tidak bosan belajar statistika dan senang mengerjakan soal-soal statistika. Kemudian
dengan adanya LKM maka mahasiswa dapat memahami konsep statistika yang diajatkan sehingga
mahasiswa mampu berusaha untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan terkait dengan konsep
statistika dan mampu mencati solusi dari permasalahan tersebut.
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